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ABSTRAK

Kabupaten Tapanuli Selatan merupakan salah satu sentra produksi
padi di Provinsi Sumatera Utara yang turut memberi kontribusi dalam
mewujudkan swasembada beras di daerah ini. Hal ini dapat dimaklumi
mengingat rata-rata hampir 50 % produksi beras di Kabupaten Tapanuli
Selatan setiap tahun memperkuat surplus Provinsi Sumatera Utara. Untuk
tahun 2004 Kabupaten Tapanuli Selatan surplus beras 115.117 ton dari
240.268 ton produksi namun pada tahun 2005 turun menjadi 139.121 ton dari
239.393 ton produksi beras.

Adanya kecendrungan turunnya harga gabah pada saat panen raya di
Kabupaten Tapanuli Selatan akan berdampak kontra produkstif terhadap
usahatani, kesejahteraan petani dan buruh tani serta para konsumen dari
kelompok kurang mampu. Instablitas harga beras yang berkelanjutan juga
diyakini dapat menurunkan produksi padi sebagai akibat berkurangnya
keinginan petani intuk berusaha tani padi. Hal ini juga kan memacu terjadinya
alih fungsi lahan kepada komoditas pertanian lainnya yang dianggap petani
lebih menjanjikan.

Untuk mengantidipasi terjadinya penurunan harga gabah khususnya
pada saat panen raya berlangsung, Pemerintah Pusat melalui Badan
Ketahanan Pangan Departemen Pertanian sejak tahun 2003 telah
menyalurkan dana talangan (bridging fund) tanpa bunga yang juga disebut
Dana Penguatan Modal Lembaga Usaha Ekonomi Pedesaan (DPM — LUEP)
kepada Lembaga Usaha Ekonomi Pedesaan untuk pemberlian gabah dari

petani mitra. Besar plafond Dana Penguatan Modal Lembaga Usaha Ekonomi

UNIVERSITAS MEDAN AREA

il



Pedesaan (DPM — LUEP) yang dialokasikan ke Kabupaten Tapanuli Selatan
pada tahun 2006 adalah Rp. 1.250.000.000,-.

Hasil kajian menunjukkan adanya perbedaan harga gabah kering
panen yang signifikan sebelum dan sesudah DPM - LUEP digulirkan,
demikian juga halnya terhadap luas panen dan produksi sebelum dan setelah
DPM - LUEP digulirkan. Harga gabah sebelum DPM — LUEP digulirkan
(Januari-Maret) menunjukkan kestabilian dan mengalami peningkatan secara
perlahan hingga periode disalurkannya DPM — LUEP pada bulan April. Pada
periode bulan Mei — Desember terjadi peningkatan harga gabah yang cukup
nyata.

Harga merupakan signal yang memberi petunjuk yang terjadi di sisi
permintaan dan penawaran serta merupakan indikator ketersediaan barang —
barang dalam kaitannya dengan persoalan distribusi dan konsumsi. Dengan
demikian dapat dikatan bahwa adanya Program DPM — LUEP berdampak
positif terhadap stabilisasi dan peningkatan harga gabah/beras atau sesuai
dengan sasaran utama Program DPM — LUEP yaitu tercapainya stabilitas dan

peningkatan harga gabah/beras di tingkat petani pada tingkat yang wajar.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pangan merupakan kebutuhan manusia yang paling azasi, sehingga
ketersediaan pangan bagi masyarakat harus selalu terjamin. Pangan
adalah segala sesuatu yang berasal dari tanaman, ternak, dan ikan untuk
memenuhi kebutuhan akan karbohidrat, protein, lemak, vitamin dan
mineral serta turunannya yang bermanfaat bagi pertumbuhan kesehatan.
Manusia dengan segala kemampuannya selalu berusaha mencukupi
kebutuhannya dengan berbagai cara. Dalam perkembangan peradaban
masyarakat untuk memenuhi kualitas hidup yang maju, mandiri dalam
suasana tentram, serta sejahtera lahir dan batin, semakin dituntut
penyediaan pangan yang cukup, berkualitas dan merata. Oleh karena itu

kecukupan pangan bagi suatu bangsa hal yang sangat strategis.

Indonesia adalah suatu negara agraris dimana semua orang sudah
mengetahuinya dan bahkan dunia mengakuinya. Sebagai Negara Agraris
sebenarnya masalah pangan tidak perlu dikhawatirkan karena
berdasarkan pemikiran akal sehat seharusnya hal tersebut dapat dipenuhi
dari produksi komoditas pertanian yang dihasilkan sendiri. Pemikiran
seperti itu ada benarnya karena negara kita memiliki begitu luas lahan
pertanian baik hamparan sawah maupun tegalan dan berbagai jenis lahan
lainnya seperti lahan pasang surut, lahan tadah hujan yang terhampar

jutaan hektar di bumi Kalimantan dan wilayah lainnya di persada
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nusantara ini. Sehingga jika potensi lahan yang ada tersebut diolah secara
optimal tentu akan mampu menghasilkan berbagai komoditas pertanian
untuk dapat dimanfaatkan bagi pemenuhan bahan pangan masyarakat
Indonesia. Tetapi kenyataannya tidak demikian dan buktinya begitu
banyak buah dan sayuran impor yang masuk ke Indonesia dan tak

terkecuali beras.

Untuk negara Indonesia yang berpenduduk 220 juta jiwa, impor
beras memiliki dampak jangka panjang amat buruk. Sedikit saja terjadi
fluktuasi harga di pasar internasional bisa memukul ketahanan pangan
nasional dan memunculkan masalah serius bagi sebagian besar penduduk
Indonesia. Masalah pengadaan pangan, khususnya beras sebaiknya
didekati dari aspek kedaulatan pangan. Masalahnya tidak sebatas
ketahanan pangan yang tidak memasalahkan pengadaan pangan
bersumber dari impor, tetapi bagaimana memproduksi pangan secara
mandiri. Kian gencarnya ancaman negara-negara maju kepada negara-
negara berkembang dalam memenuhi kebutuhan makanan pokok
penduduknya, kedaulatan pangan kian dibutuhkan untuk menegakkan
harga diri sebagai bangsa yang merdeka menentukan kebutuhan pangan

rakyatnya.

Beras mempunyai peran strategis memantapkan ketahanan
pangan, ketahanan ekonomi dan ketahanan stabilitas politik nasional.

Pengalaman tahun 1996 dan 1998 menunjukkan bahwa guncangan politik
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